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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pemberian gerusan daun Wungu ,ekstrak daun Wungu dan membandingkannya 
dengan Oksitetrasikhn secara topikal terhadap lama waktu penyembuhan luka yang 
diinfeksi Staphylococcus aureus pada tikus putih (Rattus novergicus). 
Pada penelitian ini digunakan 24 ekor tikus putih yang sudah dilukai dan 
diinfeksi Staphylococcus aureus dan dibagi menjadi empat kelompok yaitu A 
kelompok kontrol, B. kelompok yang diobati gerusan daun Wungu, C. kelompok 
yang diobati ekstrak daun Wungu, D. kelompok yang diobati Oksitetrasiklin. 
Perlakuan pengobatan dilakukan setelah timbul nanah dan radang hingga luka 
sembuh. Pengamatan kesembuhan luka didasarkan pada tidak adanya keradangan 
dan nanah, tepi luka menutup serta terkelupasnya jaringan nekrotik. 
Berdasarkan analisis statistik terdapat perbedaan yang singnifikan (p<O,Ol) 
diantara perlakuan dan berdasarkan Uji BNT 1 % perlakuan C. pengobatan dengan 
ekstrak daun Wungu memberikan waktu kesembuhan yang sama cepatnya dengan 
perlakuan D. pengobatan dengan Oksitetrasiklin. 
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